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ABSTRAK 

Perusahaan saling bersaing untuk melakukan kegiatan bisnis secara efisien 
agar dapat memiliki keunggulan kompetitif dibanding pesaingnya. Dengan adanya MEA 
(Masyarakat Ekonomi ASEAN) dan persaingan bisnis secara global, perusahaan semakin 
tersadar dengan ancaman yang mungkin dihadapinya. Perusahaan mana pun harus dapat 
beradaptasi dengan perkembangan ini, terlebih lagi dalam perkembangan teknologi 
informasi. Teknologi informasi sangat membantu perusahaan dalam menjalankan proses 
bisnisnya. Maka dari itu perusahaan mana pun juga harus dapat menyeimbangi segala 
perkembangan ini. 

Bila perusahaan sudah memiliki sistem informasi yang memadai, dibutuhkan 
suatu alat untuk mengelola sistem tersebut. Pengelolaan ini disebut IT Governance. IT 
Governance adalah pengelolaan teknologi informasi yang dilakukan oleh perusahaan guna 
memastikan bahwa teknologi informasi yang ada telah memberikan manfaat yang optimal 
untuk perusahaan. Dalam hal ini, ISACA (Information Systems Audit and Control 
Association) membuat suatu kerangka yang disebut COBIT (Control Objective for 
Information & Related Technology). COBIT adalah salah satu kerangka kerja untuk evaluasi 
yang memungkinkan perusahaan melakukan pengelolaan atas teknologi informasinya. 
COBIT juga merupakan salah satu alat untuk menilai sejauh mana kemampuan IT 
Governance dalam perusahaan sudah berkembang. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah hypothetico-
deductive method. Kebutuhan akan data diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. 
Data primer diperoleh dari wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang 
dimiliki perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah studi 
lapangan dan studi literatur. Studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan wawancara. 
Sedangkan studi kepustakaan dilakukan dengan mempelajari buku literatur, jurnal, dan 
penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait dengan topik penelitian. Objek penelitian yang 
digunakan adalah PT Telekomunikasi Indonesia. 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menemukan bahwa tata kelola yang 
baik sudah menjadi suatu komitmen bagi PT Telekomunikasi Indonesia. Secara garis besar 
PT Telekomunikasi Indonesia memiliki lima prinsip untuk tata kelola yang baik yaitu: (1) 
prinsip transparansi keterbukaan, (2) prinsip akuntabilitas, (3) prinsip responsibilitas, (4) 
prinsip kesetaraan dan kewajaran (5) prinsip independensi.  Secara keseluruhan tata kelola 
teknologi informasi pada PT Telekomunikasi Indonesia sudah baik, hal ini dilihat dari 
pencapaian skor sejumlah 88,18%. Bila dikaitkan dengan process capability model tata 
kelola teknologi informasi PT Telekomunikasi Indonesia sudah berada dalam posisi 
optimizing process yang memiliki arti bahwa proses telah disempurnakan ke tingkat praktik 
yang baik. Rekomendasi dari penilaian di atas adalah dengan membuat suatu sistem yang 
sudah automated untuk pemberian dan pencabutan hak akses, membuat suatu indikator 
sejauh mana suatu informasi sudah dikatakan usang, dan melakukan peninjauan ulang atas 
suatu perangkat lunak. 

 

Kata Kunci: perkembangan teknologi informasi, tata kelola teknologi informasi, COBIT 5 
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ABSTRACT 

Companies compete to do business activities efficiently in order to have a 
competitive advantage over their competitors. With the MEA (ASEAN economic community) 
and global business competition, companies are becoming more aware of the threats they 
may face. Any company should be able to adapt to this development, especially in the 
development of information technology. Information technology helps the company in 
running its business process. Therefore any company must also be able to balance all these 
developments. 

When the company already has an adequate information system, it required 
a tool to manage the system. It is called IT Governance. IT Governance is the activities that 
manages the information technology conducted by companies to ensure that the existing 
information technology has provided optimal benefits for the company. In this case, ISACA 
(Information Systems Audit and Control Association) created a framework called COBIT 
(Control Objective for Information & Related Technology). COBIT is one of the frameworks 
for evaluation that enables companies to manage their information technology. COBIT is 
also one tool to assess the extent to which the IT Governance ability in the company has 
grown. 

The research method used in this research is hypothetico-deductive method. 
The needs for data is obtained from primary and secondary data sources. Primary data 
obtained from interview, while secondary data obtained from data owned by the company. 
Data collection techniques used in this study are field studies and literature studies. Field 
studies were conducted by conducting interviews. While the literature study is done by 
studying literature books, journals, and previous studies related to the research topics. The 
research object used in this study is PT Telekomunikasi Indonesia. 

Based on the results of the research, researcher found that good corporate 
governance has become a commitment for PT Telekomunikasi Indonesia. Broadly speaking, 
PT Telekomunikasi Indonesia has five principles for good corporate governance: (1) 
transparency principles of openness, (2) accountability principles, (3) principles of 
responsibility, (4) principles of equality and fairness (5) principles of independence. Overall 
information technology governance in PT Telekomunikasi Indonesia has been great, this is 
seen from the achievement score of 88.18%. When associated with the process capability 
model of information technology governance PT Telekomunikasi Indonesia is already in an 
optimizing process position which means the process has been refined to a good level of 
practice. The recommendation of the above assessment is to create an automated system for 
granting and revoking access rights, establishing an indicator of the extent to which 
information has been declared obsolete, and a periodic software reviews. 

 

Keyword: development of information technology, information technology governance, 
COBIT 5 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Seiring dengan perkembangan kebutuhan bisnis dan skala bisnis 

perusahaan, perusahaan dituntut untuk dapat melakukan bisnis secara efektif dan 

efisien. Hal ini dikarenakan persaingan di dunia bisnis yang semakin ketat. 

Perusahaan saling bersaing untuk melakukan kegiatan bisnis secara efisien agar 

dapat memiliki keunggulan kompetitif dibanding pesaingnya. Terlebih lagi dengan 

adanya MEA (masyarakat ekonomi ASEAN) dan persaingan bisnis secara global, 

perusahaan semakin tersadar dengan ancaman yang mungkin dihadapinya. 

Perusahaan mana pun harus dapat beradaptasi dengan perkembangan ini, terlebih lagi 

dalam perkembangan teknologi informasi. Teknologi informasi sangat membantu 

perusahaan dalam menjalankan proses bisnisnya. Maka dari itu perusahaan mana pun 

juga harus dapat menyeimbangi segala perkembangan ini. 

Sistem informasi terdahulu (sistem manual maupun sistem yang tidak 

terintegrasi) masih memungkinkan banyaknya terjadi kesalahan yang dilakukan oleh 

manusia (human error), pengolahan data yang lama, dan hasil informasi yang kurang 

tepat. Oleh karena itu perusahaan membutuhkan sistem informasi yang terintegrasi 

dan memungkinkan perusahaan untuk berkembang. Bila dikaitkan dengan tujuan 

perusahaan secara keseluruhan, saat ini sistem informasi yang dimiliki perusahaan 

bukan hanya sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan perusahaan melainkan 

sebagai alat untuk menciptakan nilai yang membuat perusahaan menjadi lebih 

unggul dari sebelumnya.  

Bila perusahaan sudah memiliki sistem informasi yang memadai, 

dibutuhkan suatu alat untuk mengelola sistem tersebut. Pengelolaan ini disebut IT 

Governance. IT Governance adalah pengelolaan teknologi informasi yang dilakukan 

oleh perusahaan guna memastikan bahwa teknologi informasi yang ada telah 

memberikan manfaat yang optimal untuk perusahaan. Dalam hal ini, ISACA 

(Information Systems Audit and Control Association) membuat suatu kerangka yang 

disebut COBIT (Control Objective for Information & Related Technology). COBIT 
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adalah salah satu kerangka kerja untuk evaluasi yang memungkinkan perusahaan 

melakukan pengelolaan atas teknologi informasinya. COBIT juga merupakan salah 

satu alat untuk menilai sejauh mana kemampuan IT Governance dalam perusahaan 

sudah berkembang.  

Dari uraian diatas, peneliti akan melakukan audit tata kelola teknologi 

informasi menggunakan COBIT 5 sebagai dasar penilaian dan menggunakan PT 

Telekomunikasi Indonesia sebagai objek penelitian. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti mengemukakan 

identifikasi masalah yang muncul antara lain:  

1. Apakah teknologi informasi yang dimiliki perusahaan sudah memberikan 

nilai tambah bagi perusahaan? 

2. Bagaimana hasil penilaian tata kelola teknologi informasi PT Telekomunikasi 

Indonesia? 

3. Bagaimana hasil penilaian kemampuan teknologi informasi dalam perusahaan 

(capability model)? 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian audit tata kelola teknologi informasi menggunakan COBIT 5 

sebagai dasar penilaian adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui apakah teknologi informasi yang dimiliki perusahaan sudah 

memberikan nilai tambah atau belum bagi perusahaan. 

2. Mengetahui hasil penilaian tata kelola teknologi informasi PT 

Telekomunikasi Indonesia. 

3. Mengetahui hasil penilaian kemampuan teknologi informasi (capability 

model) perusahaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

beberapa pihak yang bersangkutan antara lain:  
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1. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan rekomendasi bagi 

perusahaan terkait tata kelola yang dilakukan, serta memberikan penilaian 

atas tata kelola yang dilakukan oleh perusahaan. 

2. Bagi Pembaca  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, tambahan 

pengetahuan, dan masukan serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi yang 

berguna bagi pembaca lain yang akan melakukan penelitian terkait tata kelola 

teknologi informasi pada perusahaan. 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Penggunaan teknologi informasi terkadang tidak sesuai dengan 

harapan, dimana investasi teknologi informasi yang semakin besar ternyata tidak 

diikuti dengan dukungan yang semakin besar pula terhadap pencapaian tujuan dan 

strategi institusi. Inilah yang disebut dengan productivity paradox. Untuk 

memecahkan masalah tersebut, diperlukan tata kelola terhadap penggunaan teknologi 

informasi yang biasa disebut dengan IT Governance (Pandega, 2012).  

Ada berbagai framework yang reguler di dunia IT terkait desain, mulai 

dari Control Objectives for Information and related Technologies (COBIT), IT 

Infrastructure Library ( IT-IL), hingga ISO 27001. Perbedaan ketiganya sebagai 

berikut: 

1. COBIT yang dikembangkan IT Governance Institute akan membantu 

organisasi atau perusahaan dalam melakukan penilaian tata kelola atas pro ses 

TI yang dimiliki. 

2. IT-IL yang dikembangkan Office of Government Commerce akan membantu 

suatu organisasi/perusahaan dalam menyediakan tata kelola atas layanan 

operasional TI yang baik dan memenuhi harapan pengguna. 

3. ISO/IEC 27001:2013 (ISO 27001) yang dikembangkan oleh ISO akan 

membantu suatu organisasi/perusahaan dalam memastikan tata kelola dalam 

hal Information Security Management System (ISMS). (Mardiah, 2016) 
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COBIT adalah alat yang dapat membantu organisasi atau perusahaan 

untuk melakukan penilaian atas tata kelola teknologi informasi yang dilakukan oleh 

perusahaan itu sendiri. COBIT yang terbaru adalah COBIT 5. COBIT 5 memiliki 

lima prinsip penting yaitu Meeting Stakeholder Needs, Covering the Enterprise End-

to-end, Applying a Single, Integrated Framework, Enabling a Holistic Approach, 

Separating Governance From Management (ISACA, 2012).  

COBIT 5 mencakup process reference model yang mendefinisikan 

dan menjelaskan secara rinci sejumlah proses tata kelola dan manajemen. Process 

reference model mewakili semua proses yang biasanya ditemukan di perusahaan 

yang berkaitan dengan aktivitas teknologi informasi, menyediakan model referensi 

umum yang dapat dimengerti oleh operator teknologi informasi dan manajer bisnis. 

Model proses ini adalah model yang lengkap dan komprehensif, namun bukan satu-

satunya model proses yang dapat digunakan. Setiap perusahaan harus menentukan 

prosesnya sendiri, dengan mempertimbangkan situasi spesifiknya. COBIT 5 pun 

mencakup process capability model yang didasari oleh standar ISO-IEC 15504 

Software Engineering-Process Assessment yang diakui secara internasional. Process 

capability model ini memiliki tujuan untuk mengukur seberapa matang teknologi 

informasi yang dimiliki perusahaan dan untuk mengetahui area mana yang nantinya 

harus ditingkatkan. 

Untuk pembahasan tata kelola lebih mendalam, Marks (2013) 

menyatakan bahwa ada 11 indikator proses dari Process Refference Model yang 

dapat mewakili tata kelola perusahaan, diantaranya adalah: 

1. APO 03 Manage enterprise architecture 

2. APO 04 Manage innovation 

3. APO 05 Manage portfolio 

4. APO 06 Manage budget and costs 

5. APO 08 Manage relationships 

6. APO 13 Manage security 

7. BAI 05 Manage organizational change enablement 

8. BAI 08 Manage knowledge 

9. BAI 09 Manage assets 
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10. DSS05 Manage security service 

11. DSS06 Manage business process controls 

 

Gambar 1.1. - Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti 
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